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PREPARATION AND ANTIDIABETIC ACTIVITY TEST OF MELINJO 

(Gnetum gnemon L.) LEAF EXTRACT NANOSUSPENSION WITH 

SODIUM ALGINATE VARIATION 

TIARA PUTRI MEINICHA 

08061182025019 

 ABSTRACT 

Melinjo leaves has pharmacological activity as an antidiabetic because it contains 

flavonoid compounds which can inhibit glucose absorption, stimulate insulin 

secretion or act as insulin and can regulate the work of enzymes that play a role in 

carbohydrate metabolism. The effectiveness and bioavailability of extracts tend to 

be low so that the formula in the form of nanosuspension is an option for improving 

the delivery system which can increase the effectiveness of the preparation. This 

study aims to determine the effect of variations of sodium alginate on the 

characterization of nanosuspension of melinjo leaf extract and on decreasing blood 

glucose levels in rats with type 2 diabetes mellitus. The methods used in this 

research are measuring total flavonoid levels, making nanosuspension preparations 

using an ionic gelation system, calculating %EE and antidiabetic testing on test 

animals. Three formulas were used in the preparation of preparations with 

variations of sodium alginate, namely 0.6%, 0.3% and 0.1%. The first formula 

choose to be the best formula obtained an average particle size of 183,26 nm, a zeta 

potential of -41,92 mEv, a PDI of 0.3081 and percent efficiency of 97,4838%. The 

best formula was given to test animals that had been induced by streptozotocin and 

resulted in a glucose level reduction of 74,6814%. The percentage of glucose 

reduction in the nanosuspension formulation was better compared to the percentage 

of glucose reduction in the group provided the extract, which was 65,2378%, and 

approached the percentage of glucose reduction in the positive control group given 

metformin, which was 71,9394%. It was concluded that the variation of sodium 

alginate to the nanosuspension preparation formula of Melinjo leaf extract affects 

the percentage of adsorption efficiency and nanosuspension characteristics. In 

addition, it showed a decrease in blood glucose levels that did not different 

significantly with the metformin group (p>0,05). 

Keywords: Diabetes Mellitus, Melinjo Leaf Extract, Blood Glucose Level, 

Sodium Alginate, Nanosuspension 

  



 

 

xii 

 

PREPARASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES NANOSUSPENSI 

EKSTRAK DAUN MELINJO (Gnetum Gnemon L.) DENGAN VARIASI 

NATRIUM ALGINAT 

TIARA PUTRI MEINICHA 

08061182025019 

ABSTRAK 

Daun melinjo mempunyai aktivitas farmakologi sebagai antidiabetes karena 

mengandung senyawa flavonoid yang mampu menghambat absorbsi glukosa, 

merangsang sekresi insulin atau bertindak sebagai insulin serta dapat mengatur 

kerja enzim-enzim yang berperan pada metabolisme karbohodrat. Efektivitas dan 

bioavailabilitas ekstrak yang cenderung rendah sehingga formula dalam bentuk 

nanosuspensi menjadi pilihan untuk memperbaiki sistem penghantaran yang dapat 

membuat efektivitas sediaan meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variasi natrium alginat terhadap karakterisasi nanosuspensi ekstrak daun 

melinjo serta terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus diabetes mellitus 

tipe 2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengukuran kadar 

flavonoid total, pembuatan sediaan nanosuspensi menggunakan sistem gelasi ionik, 

perhitungan %EE dan uji antidiabetes terhadap hewan uji. Tiga formula digunakan 

dalam preparasi sediaan dengan variasi natrium alginat yaitu 0,6%, 0,3% dan 0,1%. 

Formula terbaik didapatkan dari formula I dengan rata-rata ukuran partikel 183,2 

nm, zeta potensial -41,92 mEv, PDI 0,3081 dan %EE sebesar 97,4838%. Formula 

terbaik diberikan pada hewan uji yang telah diinduksi streptozotosin dan didapatkan 

hasil penurunan kadar glukosa sebesar 74,6814%. Persen penurunan kadar glukosa 

sediaan nanosuspensi lebih baik dibandingkan dengan persen penurunan kadar 

glukosa darah kelompok yang diberikan ekstrak yaitu 65,2378% dan mendekati 

persen penurunan kadar glukosa darah kelompok positif yang diberikan metformin 

71,9394%. Disimpulkan bahwa variasi natrium alginat terhadap formula sediaan 

nanosuspensi ekstrak daun melinjo mempengaruhi persen efisiensi penjerapan serta 

karakteristik nanosuspensi, dan menunjukkan penurunan kadar glukosa darah yang 

tidak berbeda signifikan dengan kelompok metformin (p>0,05). 

Keywords: Diabetes Melitus, Ekstrak Daun Melinjo, Kadar Glukosa Darah, 

Natrium Alginat, Nanosuspensi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 International Diabetes Federation (IDF) memperkirakan terdapat 463 juta 

orang pada usia 20-79 tahun di dunia menderita diabetes pada tahun 2019 atau 

setara dengan prevalensi sebesar 9,3%. Prevalensi diabetes diperkirakan meningkat 

seiring penambahan umur penduduk menjadi 19,9% atau 111,2 juta orang pada 

umur 65-79 tahun(Rammang, 2023). Indonesia sendiri diperkirakan oleh IDF 

penderita diabetes dapat mencapai 28,57 juta pada tahun 2045. Jumlah ini lebih 

besar 47% dibandingkan dengan jumlah 19,47 juta disaat pada tahun 2021 

(Magliano et al., 2021). 

 Diabetes Melitus tipe 2 tidak terjadi kerusakan pada pankreas dan pankreas 

masih menghasilkan insulin, bahkan terkadang lebih tinggi dan normal. Tetapi, 

insulin tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan tubuh karena tubuh resisten 

terhadap insulin. DM tipe 2 seringkali terjadi pada usia dewasa. Faktor resiko 

utamanya yaitu obesitas (Merck, 2018). Pengobatan diabetes hanya dapat bertujuan 

mempertahankan kadar glukosa darah agar selalu dalam keadaan rentang normal. 

Terapi farmakologis dengan pemberian insulin atau obat hiperglikemik oral 

(Smeltzer and Bare, 2018).  

Berdasarkan hasil penelitian Herin (2019) mengenai uji antidiabetes ekstrak 

etanol daun melinjo didapatkan hasil ED50 ekstrak etanol daun melinjo yaitu 

sebesar 720,86 mg/kgBB. Tanaman daun melinjo mengandung saponin, flavonoid 

dan tanin (Sintia, 2004). Flavanoid sebagai antioksidan dapat menurunkan kadar 
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glukosa darah, bersifat protektif terhadap kerusakan sel β sebagai penghasil insulin 

serta meningkatkan sensitifitas insulin (Ajie, 2015). Sejumlah studi dengan 

menggunakan model eksperimen yang berbeda yang dilakukan untuk menunjukkan 

efek hipoglikemik dari flavanoid, hasilnya tanaman dengan kandungan flavanoid 

terbukti memberi efek menguntungkan dalam pengobatan diabetes melitus, baik 

melalui cara meningkatkan toleransi glukosa maupun dengan kemampuan 

mengurangi penyerapan glukosa (Widyastuti et al., 2022). 

Ekstrak tanaman memiliki kelarutan yang rendah dalam air dan menjadi 

masalah utama dalam formulasi obat. Hal ini dapat diatasi dengan dibuatnya 

sediaan dengan sistem penghantaran nanopartikel salah satunya yakni 

nanosuspensi. Mengurangi skala menjadi nanopartikel dapat meningkatkan 

bioavailabilitas dan kelarutan obat dalam air dengan meningkatkan luas permukaan 

obat yang bersentuhan dengan media biologis (Yadollahi et al., 2015).  

Nanopartikel dalam pembuatannya bisa menggunakan berbagai polimer, 

salah satunya natrium alginat. Natrium alginat mempunyai kemampuan untuk 

melindungi zat aktif dari faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas nanopartikel. 

Selain sebagai agen penetrasi, penggunaan alginat juga dapat memperkuat struktur 

dari gel kitosan agar tidak mudah rapuh. Muatan kitosan yang positif akan cocok 

saat diinteraksikan dengan alginat yang bermuatan negatif (Yurdasiper et al., 2010). 

Berdasarkan penelitian Roosma et al. (2022) dan Risa et al. (2019), penggunaan 

natrium alginat dengan variasi konsentrasi 90 mg, 45 mg, dan 15 mg menghasilkan 

nanopartikel dengan karakteristik yang memenuhi persyaratan dengan rata-rata 

ukuran partikel sebesar 207,4 nm, PDI 0,49 dan zeta potensial -36,5 mV. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan preparasi dan formulasi 

sediaan nanosuspensi ekstrak daun melinjo dengan variasi natrium alginat. 

Pembuatan nanosuspensi yang menggunakan metode gelasi ionik dan akan 

dikarakterisasi yaitu diukur %EE, ukuran partikel, pH, PDI, dan zeta potensial. 

Selanjutnya dilakukan pengujian secara in vivo formula terbaik terhadap hewan uji 

yang telah diinduksi streptozotosin. Formula terbaik akan dilihat berdasarkan %EE 

tertinggi dimana %EE tertinggi menunjukkan bahwa zat aktif atau ekstrak daun 

melinjo terjerap dengan baik didalam polimer nano dan diharapkan dapat 

mengasilkan efek terapi yang lebih baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi natrium alginat terhadap karakteristik yang 

meliputi ukuran partikel, PDI dan zeta potensial dari ketiga formula sediaan 

nanosuspensi ekstrak daun melinjo (Gnetum Gnemon L.) yang dihasilkan? 

2. Bagaimana persen efisiensi penjerapan, ukuran partikel, PDI, dan zeta 

potensial dari ketiga formula nanosuspensiekstrak daun melinjo (Gnetum 

Gnemon L.) dalam penentuan formula terbaik sediaan yang digunakan untuk 

pengujian? 

3. Bagaimana aktivitas antidiabetes sediaan nanosuspensi ekstrak etanol daun 

melinjo (Gnetum gnemon L.) terhadap nilai persen penurunan kadar glukosa 

darah tikus yang terinduksi Streptozotosin (STZ)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh variasi natrium alginat terhadap karakteristik yang 

meliputi ukuran partikel, PDI dan zeta potensial dari ketiga formula sediaan 

nanosuspensi ekstrak daun melinjo (Gnetum Gnemon L.) yang dihasilkan. 

2. Mengetahui persen efisiensi penjerapan, ukuran partikel, PDI, dan zeta 

potensial dari ketiga formula nanosuspensi ekstrak daun melinjo (Gnetum 

Gnemon L.) dalam penentuan formula terbaik sediaan yang digunakan untuk 

pengujian. 

3. Mengetahui aktivitas antidiabetes nanosuspensi ekstrak daun melinjo (Gnetum 

gnemon L.) terhadap nilai persen penurunan kadar glukosa darah tikus yang 

terinduksi Streptozotosin (STZ). 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk penulis dan 

pembaca dalam memodernisasi sistem penghantaran obat terkait pengujian 

aktivitas antidiabetes ekstrak daun melinjo (Gnetum gnemon L.) menggunakan 

sistem penghantaran nanopartikel. 
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